BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Menurut Undang–Undang Kesehatan No. 36 Tahun 2017, kesehatan adalah keadaan sehat, baik secara fisik, mental, spiritual maupun sosial yang memungkinkan setiap orang untuk hidup produktif secara sosial dan ekonomis. Mewujudkan derajat kesehatan yang optimal bagi masyarakat, diselenggarakan upaya kesehatan. Upaya kesehatan yang dilaksanakan yaitu upaya kesehatan promotif (peningkatan kesehatan), upaya kesehatan preventif (pencegahan penyakit), upaya kesehatan kuratif (pengobatan penyakit), dan upaya kesehatan rehabilitative (pemulihan kesehatan) oleh pemerintah dan masyarakat (Kemenkes, 2017). 
Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian dari kesehatan tubuh secara keseluruhan yang penting untuk diperhatikan dan memerlukan penanganan segera serta dapat memengaruhi kondisi kesehatan tubuh seseorang (Nurhidayat, 2012). Gigi adalah jaringan tubuh yang sangat keras dibandingkan dengan jaringan yang lainnya. Strukturnya yang berlapis-lapis mulai dari  email yang keras, dentin (tulang gigi) di dalamnya, pulpa yang berisi pembuluh darah, pembuluh saraf, dan bagian lain yang memperkokoh gigi. Demikian, gigi merupakan jaringan tubuh yang mudah sekali mengalami kerusakan. Gigi merupakan bagian dari alat pengunyahan pada sistem pencernaan dalam tubuh manusia (Irma dan Intan, 2013).

Menurut Ramadhan dalam Sari (2014) gigi adalah jaringan tubuh yang paling keras dibandingan yang lainnya strukturnya berlapis-lapis mulai dari email yang keras, dentin (tulang gigi) di dalamya, pulpa yang berisi pembuluh darah, pembuluh syaraf, dan bagian lain yang memperkokoh gigi. Manusia mempunyai dua macam gigi dalam hidupnya yaitu gigi susu (gigi sulung) dan gigi tetap (gigi permanen). Gigi susu yaitu gigi yang tumbuh mulai usia enam bulan yang jumlahnya 20 buah. Gigi susu akan tanggal dan digantikan oleh gigi permanen, sedangkan gigi permanen berjumlah 32 buah                                     (Isro’in  dan Andarmoyo, 2012). 
Erupsi gigi didefinisikan sebagai pergerakan benih gigi dari tempat perkembangannya dalam prosesus alveolar ke posisi fungsionalnya di rongga mulut. Erupsi gigi adalah peristiwa fisiologis yang unik, dimana gigi satu-satunya organ yang muncul beberapa bulan at au tahun setelah kelahiran.  terjadi hambatan pada erupsi gigi, seringkali hal tersebut disebabkan oleh satu atau beberapa faktor sehingga menimbulkan gigi yang impaksi                (Ainiyyah, 2020).
Menurut Aditya (2010), frekuensi erupsi pada gigi molar ketiga mandibula kanan dengan jumlah siswa yang berjenis kelamin laki-laki dan perempuan hampir sama, dapat dicermati bahwa jumlah siswa laki-laki (10%) lebih mempunyai waktu erupsi yang cepat dibandingkan siswa perempuan (9%). Menunjukkan frekuensi erupsi pada gigi molar ketiga mandibula kanan pada desa sebanyak 41 orang (41%), hampir setengah dari jumlah sampel pada desa telah mengalami erupsi gigi molar ketiga.
Masalah kesehatan gigi dan mulut di Indonesia yang paling sering dikeluhkan adalah impaksi gigi. Impaksi gigi adalah gigi permanen yang gagal untuk erupsi hingga mencapai oklusi yang normal karena jalan untuk gigi erupsi terhalangi. Gigi permanen manusia yang memiliki prevalensi tertinggi terjadinyaimpaksi adalah gigi molar ketiga baik di rahang atas maupun di rahang bawah, kemudian diikuti gigi kaninus rahang atas dan insisif sentral rahang atas (Sari, 2017).
Proses erupsi gigi molar ketiga dapat menyebabkan beberapa komplikasi seperti fungsi kunyah yang terganggu, resorbsi gigi tetangga, peradangan pada jaringan sekitar gigi dan terbentuknya kista pada daerah molar ketiga, sert a munculnya rasa sakit neuralgik (Amaliyana, 2014).
   Menurut Alamsyah dkk dalam Sari (2017), menjelaskan bahwa dari 67 orang pada masyarakat Desa Totabuan, Manado, didapatkan prevalensi gigi impaksi molar ketiga didapatkan sebanyak 37 orang memiliki gigi impaksi. Posisi erupsi gigi molar tiga dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain, bentuk dan perkembangan gigi molar tiga, ukuran serta posisi gigi molar dua, dan pertumbuhan tulang mandibula.
Berdasarkan uraian diatas,maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian  mengenai”Gambaran erupsi gigi molar ketiga pada mahasiswa akademi kesehatan gigi puskesad”(Sahetapy dkk dalam Sari, 2017).



1.2  Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis dapat merumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu“Bagaimana gambaran  erupsi gigi molar ketiga pada mahasiswa Akademi kesehatan Gigi Puskesad ?”
1.3  Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Mengetahui gambaran erupsi gigi molar ketiga pada mahasiswa Akademi Kesehatan Gigi Puskesad.
1.3.2 Tujuan Khusus
	1.3.2.1 Mengetahui gambaran erupsi gigi molar ketiga pada mahasiswa			Akademi Kesehatan Gigi Puskesad berdasarkan usia.
1.3.2.2 Mengetahui gambaran erupsi gigi molar ketiga pada mahasiswa	Akademi Kesehatan Gigi Puskesad berdasarkan jenis kelamin.
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan peneliti tentang erupsi gigi molar ketiga.
1.4.2 Bagi Institusi
Hasil Penelitian ini dapat menambah wawasan bagi peneliti lain, serta sebagai bahan informasi di perpustakaan Akademi Kesehatan Gigi Puskesad serta hasil dari penelitian ini dapat memberikan masukan dan manfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan khususnya dibidang kesehatan gigi dan mulut.
1.4.3 Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan memperluas wawasan kepada mahasiswa dan masyarakat tentang erupsi gigi molar ketiga.
1.5  Ruang Lingkup Penelitian  
Penelitian ini berjudul erupsi gigi molar ketiga pada mahasiswa Akademi Kesehatan Gigi Puskesad. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui gambaran erupsi gigi molar ketiga pada mahasiswa akademi kesehatan gigi puskesad dengan menggunakan metode deskriptif. Responden pada penelitian ini adalah mahasiswa tingkat 1 di akademi kesehatan gigi puskesad dengan tenik pengambilan total sampling dan dilakukan pada bulan maret 2021, dan pengambilan data dilakukan pada bulan Maret 2021 secara online.
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